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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar  progesteron akibat pemberian PMSG dan 

Gn-RH pada sapi perah anestrus postpartum. Sebanyak 21 ekor sapi perah anestrus 

postpartum yang dibagi kedalam 3 kelompok perlakuan yaitu kelompok I, injeksi tunggal 

Gn-RH dengan dosis 500 ug/im/ekor (Gn-RH 1x), kelompok II, injeksi dua kali Gn-RH 

dengan dosis 250 ug/im/ekor dengan interval 24 jam dan kelompok III, injeksi tunggal 

PMSG dosis 1000 IU/im/ekor. Hasil penelitian menunjukkan kadar progesteron untuk 

ketiga kelompok perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 0,05). Namun 

peningkatan kadar hormon progesteron sebelum perlakuan dan setelah perlakuan tampak 

meningkat secara nyata (P < 0,05) pada hari ke- 4 setelah estrus untuk ketiga kelompok 

perlakuan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa baik PMSG maupun Gn-RH mempunyai 

respon yang sama terhadap peningkatan kadar progesteron. 

Kata Kunci : PMSG, Gn-RH, progesteron, anestrus postpartum, sapi perah 

ABSTRACT 

This study was conducted to observe the level of progesterone associated with injectionof 

Gn-RH and PMSG in the postpartum anoestrus dairy cattle. The total of twenty one 

postpartum anoestrus dairy cattle used for this study. They were divided into three groups 

i.e. (I) treated with single dose injection of 500 ug Gn-RH /im/head (Gn-RH 1x), (II) 

treated with twice injection of 250 ug Gn-RH/im/head (at 24 hours interval) (Gn-RH 2x), 

and (III) treated with single dose injection of 1000 IU PMSG/im/head. The result showed 

that the concentration of progesterone was no significantly different (P > 0.05) among 

PMSG and Gn-RH. However the concentration of progesterone significantly (P < 0.05) 

increased  at 4 days on PMSG and Gn-RH treatmen.  In coclusion, PMSG and Gn-RH have 

the same respone to elevated of the progesterone. 

Key Word : PMSG, Gn-RH, progesterone postpartum anoestrus, dairy cattle. 
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PENDAHULUAN 

Memperpendek anestrus postpartum dan 

mengembalikan aktivitas ovarium setelah 

melahirkan merupakan hal yang paling 

penting untuk meningkatkan performen 

reproduksi pada hewan domestik di 

daerah tropis. Perkembangan dan fungsi 

organ reproduksi setelah melahirkan 

tergantung dari sekresi luteinizing 

hormone (LH) dan follicle stimulating 

hormone (FSH) di hipofisa anterior yang 

dikontrol oleh gonadotrophin releasin 

 hormone (Gn-RH) dihipothalamus dan 

status pakan setelah melahirkan sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas reproduksi 

ternak (Miller et al., 1998) 

Hipofungsi ovarium postpartum adalah 

suatu keadaan tidak adanya aktivitas 

ovarium pada hewan setelah melahirkan 

(Hafez, 2000). Pada kasus hipofungsi 

ovarian menyebabkan hewan tidak 

menunjukkan gejala estrus atau sering 

disebut dengan anestrus postpartum. 

Umumnya sapi yang mengalami 

hipofungsi ovarium tidak menunjukkan 

gejala estrus lebih dari 60 hari setelah 

melahirkan (Hafez, 2000 ; Opsomer et al., 

2000). Faktor penyebab tidak 

berkembangnya folikel ovarium  setelah 

melahirkan sering berhubungan dengan 

proses laktasi pada induk, frekuensi 

pemerahan, produksi susu tinggi dan 

rendahnya effisiensi reproduksi 

(Bastidas at al., 1990 ; Horta et al., 1990). 

Semua faktor ini akan menyebabkan 

rendahnya sekresi Gn-RH dihipothalamus 

dan rendahnya sekresi FSH dan LH di 

hipofisa anterior yang akan menyebabkan 

folikel ovarium tidak berkembang dan 

hewan tidak menunjukkan estrus 

(Bearden and Fuquay, 1992). Toelihere 

(1997) menyatakan bahwa hipofungsi 

ovarium pada ternak sapi periode 

postpartum disebabkan oleh karena 

kekurangan dan ketidak seimbangan 

hormonal sehingga terjadi anestrus atau 

birahi tenang (silent heat) dan estrus yang 

tidak disertai ovulasi. Pada keadaan 

hipofungsi ovarium, ukuran ovarium 

nampak normal namun permukaannya 

licin sewaktu dipalpasi per rektal. Kondisi 

semacam ini menandakan bahwa pada 

ovarium tidak ada aktivitas pertumbuhan 

folikel maupun korpus luteum. Untuk 

mengatasi kondisi ovarium ini perlu 

dilakukan penyuntikan hormon 

gonadotropin. 

Hormon progesteron merupakan hormon 

steroid yang disekresikan oleh sel korpus 

luteum, placenta dan kelenjar adrenal 

(McDonald, 2000 ; Hafez 2000). Sekresi 

hormon progesteron sangat tergantung 

dari status siklus estrus, kadar tertinggi 

hormon progesteron adalah pada fase 

luteal oleh karena korpus luteum 

merupakan sumber utama dari hormon 

progesteron dan kadar terendah adalah 

pada fase folikel (McDonald, 2000). 

Hormon progesteron merupakan hormon 
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yang sangat penting dalam pengaturan 

fungsi dari siklus normal reproduksi 

betina (Hafez,2000). Progesteron sudah 

secara luas digunakanuntuk memonitor 

aktivitas ovarium postpartum, 

mendiagnosa kebuntingan dan 

mendiagnosa beberapa gangguan 

reproduksi (Technical Reports Series, 

1984 ; Dionysius, 1991). Tinggi 

rendahnya kadar progesteron sangat 

dipengaruhi oleh stadium reproduksi dan 

sampel yang digunakan. Pada sampel 

susu penuh (wole milk) kadar progesteron 

biasanya lebih tinggi dari pada kadar 

progesteron plasma, sedangkan kadar 

progesteron dalam plasma mempunyai 

korelasi dengan kadar progesteron pada 

air susu tanpa lemak (Gao et al., 1988; 

Godoy et al., 1988). 

Gonadotrophin releasing hormone (Gn-

RH) adalah hormon yang disekresikan 

oleh hipothalamus dan telah secara luas 

digunakan untuk menginduksi aktivitas 

ovarium. Bishop and Wettemann (1993) 

melaporkan pemberian Gn-RH dapat 

menginduksi aktivitas ovarium pada sapi 

yang mengalami anestrus postpartum. Hal 

yang sama dilaporkan Gn-RH dapat 

meningkatkan sekresi LH dan FSH di 

pituitari (Vizcarra et al., 1997). 

Sedangkan PMSG dihasilkan pada kuda 

bunting yang memiliki aktivitas biologik 

FSH yang tinggi dan aktivias LH yang 

rendah, sehingga PMSG dapat memicu 

perkembangan folikel ovarium, estrus dan 

terbentuknya korpus luteum (Austin, 

1992 ; Hafez, 2000). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar hormon progesteron pada sapi 

perah anestrus postpartum setelah 

pemberian PMSG dan Gn-RH 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 21 ekor sapi 

perah Friesien-Holstein (FH) lokal yang 

mengalami anestrus postpartum dan 

sudah pernah melahirkan dua sampai tiga 

kali. Penelitian dilakukan di lima 

perusahan sapi perah di Kodya Surabaya 

dan setiap perusahaan memiliki 35 hingga 

95 ekor sapi perah dengan sitem 

pemeliharaan yang sama. 

Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan Split-plot 

dan sapi-sapi yang mengalami anestrus 

postpartum setelah 90 hari melahirkan 

dan berdasarkan palpasi rektal tidak ada 

aktivitas ovarium (tidak ada 

perkembangan folikel maupun korpus 

luteum pada permukaan ovarium) 

dikelompokan menjadi 3 kelompok 

perlakuan yaitu kelompok I, injeksi Gn-

RH (Fertagyl, Intervet Inc.) dengan dosis 

500 ug/im/ekor, Kelompok II, Dua kali 

injeksi Gn-RH dengan interval 24 jam 

dan dosis 250 ug/im/ekor/injeksi, dan 
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kelompok III, injeksi PMSG (Folligon, 

Intervet Canada Ltd.) dosis 1000 

iu/im/ekor dengan setiap kelompok terdiri 

dari 7 kali ulangan. Untuk mengetahui 

kadar hormon  progesteron, air susu 

diambil langsung dari puting susu 

sebanyak lima kali yaitu sebelum 

perlakuan, hari ke- 0 (saat berahi), ke- 4, 

ke- 11 dan hari ke- 18 setelah berahi. Air 

susu disentrifuse dan krim yang berada di 

permukaan dihisap dengan suction pump, 

kemudian kadar hormon progesteron 

diukur dengan menggunakan 

metode radioimmunoassay (RIA) dengan 

menggukan kit progesteron (Diagnostic 

Products Corporation, Los Angeles, CA), 

dan kepekaan uji 0,24 n.mol/liter 

(Technical Reports Series, 1984). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rataan kadar hormon progesteron pada 

kelompok I adalah 0,03 ± 0,08 n.mol/l, 

0,00 ± 0,00 n.mol/l, 0,99 ± 1,60 n.mol/l, 

1,99 ± 1,61 n.mol/l dan 1,83 ± 1,63 

n.mol/l masing-masing untuk kadar 

hormon progesteron sebelum perlakuan, 

hari ke- 0, ke- 4, ke- 11 dan hari ke- 18 

setelah estrus. Rataan kadar hormon 

progesteron pada kelompok II adalah 0,09 

± 0,16 n.mol/l, 0,19 ± 0,33 n.mol/l, 0,84 ± 

1,43 n.mol/l, 3,16 ± 2,16 n.mol/l dan 1,87 

± 1,77 n.mol/l masing-masing untuk 

kadar hormon progesteron sebelum 

perlakuan, hari ke- 0, ke- 4, ke- 11 dan 

hari ke- 18 setelah estrus. Sedangkan 

rataan kadar hormon progesteron pada 

kelompok III adalah 0,43 ± 0,43 n.mol/l, 

0,29 ± 0,30 n.mol/l, 0,99 ± 1,09 n.mol/l, 

2,46 ± 1,82 n.mol/l dan 2,30 ± 1,97 

n.mol/l masing-masing untuk kadar 

hormon progesteron sebelum perlakuan, 

hari ke- 0, ke- 4, ke- 11 dan hari ke- 18 

setelah estrus (Tabel 1.) 

Tabel 1. Rataan ± SD kadar hormon progesteron (n.mol/l) setelah penyuntikan Gn-RH dan 
PMSG pada sapi perah anestrus postpartum 

Kelompok Kadar Hormom Progesteron 

Sebelum 

Perlakuan 

Setelah Perlakuan 

Hr ke- 0 Hr ke- 4 Hr ke- 11 Hr ke- 18 

Gn-RH 1x 0,03 ± 0,08a 0,00 ± 0,00a 0,99 ± 1,60ab 1,99 ± 1,61b 1,83 ± 1,63b 

Gn-RH 2x 0,09 ± 0,16a 0,19 ± 0,33ac 0,84 ± 1,43ac 3,16 ± 2,16b 1,87 ± 1,77bc 

PMSG 0,43 ± 0,43a 0,29 ± 0,30a 0,99 ± 1,09ab 2,46 ± 1,82b 2,30 ± 1,97b 

Ulangan 7 7 7 7 7 

Keterangan** Superskrip yang berbeda pada baris yang sama adalah perbedaan yang nyata 
pada tatanan 5% (P < 0,05) 
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

seperti yang dipaparkan pada Tabel 1. 

Adalah kadar hormon progesteron untuk 

ketiga kelompok perlakuan tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (P > 

0,05). Namun peningkatan kadar hormon 

progesteron sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan tampak meningkat 

secara nyata (P < 0,05) pada hari ke- 4 

setelah estrus untuk ketiga kelompok 

perlakuan. 

Pembahasan 

Aktivitas ovariam setelah melahirkan 

merupakan hal yang sangat penting harus 

diperhatikan untuk bisa meningkatkan 

performen reproduksi. Berkembang dan 

berfungsinya organ reproduksi  setelah 

melahirkan sangat tergantung kadar LH 

dan FSH dari hipofisa anterior yang 

dikontrol oleh Gn-RH yang disekresikan 

oleh hypothalamus dan selain itu status 

pakan setelah melahirkan sangat 

berpengaruh terhadap sekresi hormon 

gonadotrophin (Miller et al. 1998). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar hormon progesteron pada kasus 

anestrus postpartum adalah sangat rendah 

dibandingkan laporan sebelumnya yaitu 

1,59 n.mol/l (Interaksa et al., 1990). Hal 

ini mungkin  kasus anestrus post partum 

pada penelitian ini tidak ada struktur sel-

sel luteal pada ovarium yang  berfungsi 

menghasilkan hormon progesteron. Kadar 

hormon progesteron saat berahi juga lebih 

rendah dibandingkan dengan yang 

dilaporkan oleh Mahaputra et al. (1990) 

yaitu 0,89 n.mol/l, namun oltner dan 

Edquit (1981) melaporkan bahwa kisaran 

hormon progesteron pada saat estrus 

antara 0,00 sampai 0,79 n.mol/l. Hal yang 

sama juga dilaporkan oleh Valdez et al. 

(2005) banwa kadar hormon progesteron 

baru dapat dideteksi mulai hari ke- 4 

setelah estrus. Rendahnya kadar hormon 

progesteron pada saat estrus disebabkan 

karena estrus adalah merupakan fase 

folikel dan tingginya  kadar hormon 

estrogen (Hafez, 2000). 

Hormon progesteron nampak mulai 

sedikit meningkat pada hari ke- 4 baik 

pada penyuntikan PMSG, penyuntikan 

 Gn-RH satu kali maupun penyuntikan 

Gn-RH 2 kali. Hal ini disebabkan oleh 

karena PMSG yang mempunyai aktivitas 

FSH dan LH menstimulasi perkembangan 

folikel dan ovulasi serta pembentukan 

korpus luteum. Demikian juga dengan 

Gn-RH yang berfungsi menstimulasi 

pelepasan FSH dan LH di hipofisa 

anterior akan menstimulasi 

perkembangan folkel dan ovulasi serta 

pembentukan korpus luteum (Hafez, 

2000). 

Menurut Bearden and Fuquay (1992) 

bahwa aktivitas ovarium pada sapi mulai 

hari ke- 4 siklus estrus. Hal ini nampak 

pada hasil penelitian bahwa kadar hormon 

progesteron mulai meningkat hari ke -4. 
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Lebih lanjut, setelah hari ke- 5 atau hari 

ke- 11 kadar hormon progesteron nampak 

meningkat secara nyata dan menurun 

pada hari ke- 18. Penurunan dan 

peningkatan kadar hormon progesteron 

sejalan dengan perkembangan korpus 

luteum dalam siklus berahi. Hafez (2000) 

melaporkan bahwa korpus luteum 

mengalami regresi mulai hari ke- 16 

siklus estrus sehingga menyebabkan 

menurunya kadar hormon progesteron. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kedua preparat hormon PMSG 

maupun Gn-RH dapat meningkatkan 

kadar hormon progesteron pada sapi 

perah anestrus postpartum mulai hari ke -

4 siklus estrus. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap angka kebuntingan setelah 

penyuntikan PMSG maupun Gn-RH. 
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